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INTISARI 

PERAN MAJELIS PUSTAKA DAN INFORMASI 

DALAM PERKEMBANGAN ORGANISASI ISLAM MUHAMMADIYAH 

 

M. William Romadlon 

17101040080 

2022 

 

Skripsi ini membahas tentang peran Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dalam 

perkembangan organisasi Islam Muhammadiyah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran MPI dalam perkembangan organisasi Islam 

Muhammadiyah dan relevansinya dengan kebutuhan organisasi Islam 

Muhammadiyah serta strateginya dalam menjalankan tugas sebagai perpustakaan 

organisasi Islam Muhammadiyah. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan 

divisi Pustaka dan Penerbitan MPI dan pustakawan serta jajarannya yang terlibat 

dengan kegiatan kepustakaan di lokasi penelitian. Objek formal dalam penelitian 

ini adalah peran MPI dalam perkembangan organisasi Islam Muhammadiyah, 

sedangkan objek materialnya adalah MPI Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah. 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan tiga teknik, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi dan 

pengecekan ulang. Kemudian, data direduksi dan disajikan dalam bentuk uraian 

kalimat untuk selanjutnya akan ditarik kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran MPI adalah mendokumentasikan arsip kuno dan modern 

milik Muhammadiyah dari tahun 1912 hingga 1989 melalui kerjasama dengan 

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dan menerbitkan beberapa buku sejak 

tahun 1996. MPI juga mendukung kegiatan riset pengembangan produk 

Muhammadiyah dan menyediakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi, 

baik warga Muhammadiyah maupun masyarakat di luar Muhammadiyah. Selain 

itu, MPI juga mengadakan Muhammadiyah Corner di Perpustakaan Pusat 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Visi dan program pengembangan 

MPI sudah relevan dengan visi dan program pengembangan organisasi Islam 

Muhammadiyah. MPI juga telah memenuhi kriteria berdirinya perpustakaan khusus 

berdasarkan Standar Nasional Indonesia tahun 2011. Kendala MPI dalam 

menjalankan peranannya tersebut adalah sumber daya manusia (SDM) yang kurang 

memadai. Di samping itu, MPI memiliki strategi yang cukup baik dalam 

menjalankan peranannya sebagai perpustakaan organisasi Islam Muhammadiyah 

sehingga kendala tersebut dapat diatasi, meskipun belum secara maksimal. 

Ringkasnya, strategi MPI yang pertama adalah melengkapi fasilitas perpustakaan; 

kedua, meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi informasi dan publikasi; 

dan ketiga, mengembangkan kerjasama dalam pengelolaan bahan pustaka dan 

publikasi. 

Kata kunci: peran, relevansi, strategi, Majelis Pustaka dan Informasi. 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF LIBRARY AND INFORMATION ASSEMBLY 

IN MUHAMMADIYAH ISLAMIC ORGANIZATION DEVELOPMENT 

 

M. William Romadlon 

17101040080 

2022 

 

This research discusses the role of Library and Information Assembly (MPI) in 

Muhammadiyah Islamic organization development. The purpose of this study was 

to determine the role of MPI in Muhammadiyah Islamic organization development 

and its relevance to the needs of Muhammadiyah Islamic organization and its 

strategy in carrying out its duties as a library for Muhammadiyah Islamic 

organization. The method used is a qualitative method with the type of descriptive 

research. The subjects in this study were the leadership of Library and Publishing 

division and librarians and their staff who were involved with library activities at 

the research location. The formal object of this research is the role of Library and 

Information Assembly (MPI) in Muhammadiyah Islamic organization 

development, while the material object is MPI of the Central Leadership of 

Muhammadiyah. In collecting data, researchers used three techniques, namely 

interviews, observation, and documentation. Data validation used triangulation and 

re-checking techniques. Then, the data is reduced and presented in the form of a 

sentence description for further conclusions to be drawn. The results of this study 

indicate that the role of MPI is to document ancient and modern archives belonging 

to Muhammadiyah from 1912 to 1989 through collaboration with the National 

Archives of the Republic of Indonesia (ANRI) and publishing several books since 

1996. MPI also supports Muhammadiyah product development research activities 

and provides collections for meet the information needs, both Muhammadiyah 

residents and people outside Muhammadiyah. In addition, MPI also held a 

Muhammadiyah Corner at the Central Library of the University of Muhammadiyah 

Yogyakarta (UMY). MPI's vision and development program are already relevant to 

the vision and development program of Muhammadiyah Islamic organization. MPI 

has also met the criteria for the establishment of a special library based on the 2011 

Indonesian National Standard. MPI's obstacle in carrying out its role is inadequate 

human resources (HR). On the other hand, MPI has a fairly good strategy in 

carrying out its role as a library for Muhammadiyah Islamic organization so that 

these obstacles can be overcome, although not optimally. In summary, the first 

strategy of MPI is to equip library facilities; secondly, increasing the ability to 

master information technology and publications; and third, developing cooperation 

in the management of library materials and publications. 

Keywords: role, relevance, strategy, Library and Information Assembly.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan merupakan unit penyedia layanan informasi dalam bentuk 

yang beragam. Tugas perpustakaan adalah menghimpun, mengelola, dan 

memberdayakan koleksi berupa karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dengan 

metode tertentu demi memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi (Undang-Undang Tentang Perpustakaan, 2007). Sebagai 

pusat pelayanan informasi sudah selayaknya perpustakaan berperan penting dalam 

berkembangnya suatu kelompok masyarakat, institusi, ataupun organisasi. Saat ini, 

berbagai instansi, baik pemerintah maupun nonpemerintah telah menjadikan 

perpustakaan sebagai inti penyelenggaraan kegiatan kelembagaan. Salah satunya 

adalah Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, yang mana telah menjadikan 

perpustakaan sebagai syarat wajib akreditasi. Organisasi pemerintah lain yang 

sangat memperhatikan eksistensi perpustakaan adalah Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI). Sebagai lembaga riset, salah satu fungsi perpustakaan LIPI adalah 

menghimpun dan menyebarkan informasi hasil riset yang telah dilakukan (BPKP 

Provinsi Lampung, 2012). 

Perpustakaan terdiri dari perpustakaan umum dan perpustakaan khusus. 

Kedua perpustakaan ini memiliki perbedaan signifikan jika ditinjau dari cara 

pengelolaan, pengemasan informasi, dan tujuan pendirian. Ciri utama perpustakaan 

khusus adalah: 1) Memiliki koleksi yang terbatas pada satu atau beberapa disiplin 
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ilmu saja; 2) Keanggotaan perpustakaan terbatas pada sejumlah anggota yang 

ditentukan oleh kebijakan perpustakaan atau kebijakan badan induk tempat 

perpustakaan tersebut bernaung; 3) Peran utama pustakawan ialah melakukan 

penelitian kepustakaan untuk anggota; 4) Tekanan koleksi bukan pada buku, 

melainkan pada majalah, pamflet, laporan penelitian, abstrak, atau indeks yang 

informasinya lebih mutakhir dibandingkan dengan buku; 5) Jasa yang diberikan 

lebih mengarah pada minat kerelawanan (Basuki, 1993). 

Dalam Undang-Undang Tentang Perpustakaan (2007) tersebut, 

perpustakaan khusus didefinisikan sebagai perpustakaan yang dikhususkan secara 

terbatas bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, 

lembaga pendidikan keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi semacamnya. 

Sementara itu, Standar Nasional Indonesia (2011) mendefinisikan perpustakaan 

khusus sebagai institusi yang bertugas mengelola karya tulis, karya cetak, dan karya 

rekam dengan profesional demi mendukung keberhasilan pencapaian visi, misi, dan 

tujuan instansi induk yang menaungi. 

Organisasi Islam Muhammadiyah adalah salah satu organisasi 

masyarakat Islam terbesar di Indonesia. Organisasi yang terpusat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta ini sangat memperhatikan budaya literasi tidak hanya bagi 

para anggotanya saja, tetapi juga masyarakat di luar organisasi. Hal itu terlihat 

dalam Statuten (Anggaran Dasar) Muhammadiyah yang diterbitkan pada tahun 

1912, tepatnya pada artikel 3 huruf d. Bunyi Anggaran Dasar tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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“Rumusan misi Muhammadiyah adalah menerbitkan serta membantu 

terbitnya kitab-kitab, kitab sebaran, kitab khutbah, surat kabar, semuanya 

yang muat perkara ilmu agama Islam, ilmu ketertiban cara Islam”. 

Anggaran Dasar itu diorasikan saat pengesahan dan pelantikan pimpinan Bahagian 

dalam Hoofd Bestuur (baca: hof bestir) Muhammadiyah pada 17 Juni 1920 

(Nursam, 2019). 

Organisasi Islam Muhammadiyah sangat memperhatikan budaya literasi 

yang merupakan tujuan utama berdirinya sebuah perpustakaan. Majelis Pustaka dan 

Informasi (MPI) menjadi bukti nyata keseriusan organisasi Islam Muhammadiyah 

dalam meningkatkan budaya literasi. MPI dibentuk secara khusus agar menjadi 

pusat dokumentasi dan informasi Muhammadiyah baik dalam hal pengelolaan, 

maupun dalam pelayanan. Hal ini bisa dikatakan bahwa MPI adalah perpustakaan 

khusus milik organisasi Islam Muhammadiyah. Untuk itu, MPI harus mampu 

menjadi pusat informasi dan memberikan pelayanan yang baik bagi warga 

Persyarikatan Muhammadiyah. 

Penelitian ini akan mencoba melihat bagaimana Majelis Pustaka dan 

Informasi (MPI) mengembangkan budaya literasi dalam organisasi Islam 

Muhammadiyah. MPI sendiri memiliki beberapa divisi yang salah satunya adalah 

Divisi Pustaka dan Penerbitan, divisi yang bertugas khusus pada bidang 

kepustakaan. Penelitian ini akan memusatkan perhatian pada divisi ini. Segala 

kekurangan yang didapati akan menjadi bahan evaluasi bagi MPI sendiri dan 

perpustakaan khusus lain yang mempelajarinya. Selain itu, nilai lebih yang didapati 

akan menjadi contoh yang layak untuk ditiru agar perpustakaan, khususnya 
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perpustakaan khusus, akan semakin berkembang dan semakin diminati oleh 

masyarakat luas di Indonesia. 

Penelitian ini berlandaskan pada pertanyaan peneliti tentang seberapa 

jauh peranan MPI dalam perkembangan organisasi Islam Muhammadiyah sejak 

awal didirikan. Adapun sejarah yang ditampilkan di berbagai media belum memuat 

informasi yang lengkap. Dengan menelusuri lebih dalam tentang peranan MPI, 

diharapkan peneliti akan menemukan berbagai data pendukung demi menjawab 

problematika peneliti tentang peran penting MPI dalam ikut serta mengembangkan 

organisasi Islam Muhammadiyah sampai saat sekarang ini. 

Menurut pencarian penulis, sejauh ini belum ada penelitian yang 

membahas tentang peran perpustakaan khusus dalam perkembangan organisasi, 

terlebih organisasi Islam Muhammadiyah. Maka dari itu, peneliti berinisiatif 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) 

dalam Perkembangan Organisasi Islam Muhammadiyah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dalam 

perkembangan organisasi Islam Muhammadiyah ? 

2. Bagaimana relevansi Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dengan 

kebutuhan organisasi Islam Muhammadiyah ? 

3. Apa strategi Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dalam menjalankan 

tugas sebagai perpustakaan organisasi Islam Muhammadiyah ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dalam 

perkembangan organisasi Islam Muhammadiyah. 

2. Untuk mengetahui relevansi Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dengan 

kebutuhan organisasi Islam Muhammadiyah. 

3. Untuk mengetahui strategi Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dalam 

menjalankan tugas sebagai perpustakaan organisasi Islam Muhammadiyah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terbagi menjadi dua aspek, 

yaitu: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan perpustakaan khusus secara umum sehingga dapat berperan penting 

dalam perkembangan organisasi yang menaunginya. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi Majelis 

Pustaka dan Informasi (MPI) organisasi Islam Muhammadiyah dalam 

meningkatkan kebermanfaatannya sebagai perpustakaan organisasi Islam 

Muhammadiyah. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah kerangka pembahasan dalam 

perencanaan penelitian. Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah 

pemahaman mengenai penelitian ini. Untuk itu, disusunlah sistematika pembahasan 

dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I, pada bab ini diisi dengan pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, pada bab ini diisi dengan tinjauan pustaka yang berisi tentang 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan landasan teori yang 

berisi tentang uraian pemecahan masalah melalui pembahasan yang teoritis. 

BAB III, pada bab ini diisi dengan mengurai bahasan mengenai metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, 

informan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, uji keabsahan data, 

dan metode analisis data. 

BAB IV, memuat hasil penelitian dan pembahasan yang mengurai 

tentang hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan. Bab ini meliputi 

gambaran umum, sejarah singkat, visi dan misi, tugas pokok dan fungsi, struktur 

organisasi, dan program kerja Majelis Pustaka dan Informasi (MPI). Berikutnya, 

peneliti memaparkan secara deskriptif hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

peran Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dalam perkembangan organisasi Islam 

Muhammadiyah, relevansi Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) dengan kebutuhan 
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organisasi Islam Muhammadiyah, dan strategi Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) 

dalam menjalankan tugas sebagai perpustakaan organisasi Islam Muhammadiyah 

BAB V, bab ini berisi penutup yang mendeskripsikan kesimpulan 

peneliti terhadap hasil penelitian dan pembahasan tentang penelitian ini. Kemudian, 

diikuti dengan saran yang dapat peneliti sampaikan terhadap MPI agar menjadi 

bahan pertimbangan dan peneliti berikutnya yang hendak meneliti tentang MPI.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Peran Majelis 

Pustaka dan Informasi (MPI) dalam Perkembangan Organisasi Islam 

Muhammadiyah” di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa peran MPI dalam 

perkembangan organisasi Islam Muhammadiyah adalah sebagai berikut: 

Pertama, peran MPI adalah mendokumentasikan arsip kuno dan modern 

sejak tahun 1912 hingga 1989 melalui kerjasama dengan Arsip Negara Republik 

Indonesia (ANRI). Di bidang penerbitan, MPI lebih banyak bekerjasama dengan 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah, sedangkan penerbitan yang 

dilakukan secara mandiri, di antaranya Pedoman Katalogisasi Perpustakaan 

Muhammadiyah, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, Panduan Perpustakaan Sekolah Muhammadiyah, Ensklopedi 

Muhammadiyah, Percik Pemikiran Tokoh Muhammadiyah untuk Indonesia 

Berkemajuan, dan 100 Tokoh Muhammmadiyah. Buku-buku tersebut diterbitkan 

sejak tahun 1966 hingga yang terbaru pada tahun 2018. MPI mendukung kegiatan 

riset pengembangan produk organisasi Islam Muhammadiyah. Hal ini dibuktikan 

oleh pengguna yang datang ke MPI lebih banyak untuk keperluan penelitian. MPI 

juga menyediakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi warga 

Muhammadiyah dan masyarakat di luar Muhammadiyah serta mengadakan 

Muhammadiyah Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
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Yogyakarta (UMY). Akan tetapi, terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki 

terutama dalam pengelolaan bahan pustaka dan pelayanan informasi. Hal tersebut 

penting demi memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Selain itu, MPI juga belum 

melakukan inventarisasi, katalogisasi, dan klasifikasi terhadap koleksi yang ada 

serta baru memiliki satu pustakawan aktif yang bekerja kurang dari tujuh jam. 

Kedua, relevansi antara MPI dengan kebutuhan organisasi Islam 

Muhammadiyah dapat dilihat dari kesesuaian antara visi MPI dengan visi 

Muhammadiyah dan ditandai dengan program-program yang sudah selaras dengan 

Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-47 tahun 2015, di mana program-

program Muhammadiyah, baik umum maupun per bidang ditetapkan dan 

dijabarkan secara detail. Selain itu, upaya MPI dalam memenuhi persyaratan 

berdirinya perpustakaan khusus yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia 

(2011) juga telah memenuhi kriteria terutama dalam hal penyediaan koleksi. Untuk 

persentase koleksi yang sesuai dengan subjek atau disiplin ilmu Persyarikatan 

Muhammadiyah, MPI menyimpan sekitar 75% dari keseluruhan koleksi dan 

penambahan koleksi buku sekitar 8% per tahun. Jumlah persentase ini juga telah 

memenuhi kriteria perpustakaan khusus menurut Standar Nasional Indonesia 

(2011). Di sisi lain, luas ruangan sekitar 50 m2 dengan lantai bangunan untuk 

penempatan koleksi sekitar 200 kg masih belum memenuhi kriteria Standar 

Nasional Indonesia (2011). MPI juga baru memiliki satu pustakawan aktif yang 

bekerja kurang dari tujuh jam, yaitu dari pukul 14.00 WIB sampai dengan 19.00 

WIB. Beruntungnya, ketua divisi Pustaka dan Penerbitan memiliki gelar S2 

Manajemen Perpustakaan. 
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Ketiga, strategi yang dilakukan MPI adalah; 1) Mengorganisasi dan 

memperluas kelengkapan fasilitas perpustakaan sebagai sumber pengembangan 

ilmu dan informasi bagi kemajuan Persyarikatan Muhammadiyah; 2) 

Meningkatkan kemampuan penguasaaan teknologi informasi dan media publikasi 

sebagai sarana mengembangkan peran Persyarikatan dalam menjalankan misi di 

tengah kehidupan; 3) Mengembangkan kerjasama dalam pengelolaan pustaka dan 

publikasi secara terorganisasi. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian yang berjudul “Peran Majelis Pustaka dan 

Informasi (MPI) dalam Perkembangan Organisasi Islam Muhammadiyah”, peneliti 

memiliki beberapa saran yang perlu disampaikan. Peneliti berharap saran ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan agar ke depannya Majelis Pustaka dan Informasi 

dapat berkembang menjadi lebih baik lagi. 

1. MPI dibentuk secara khusus agar menjadi pusat informasi. Berkenaan 

dengan pusat informasi, MPI diharapkan dapat melakukan dokumentasi dan 

penerbitan secara mandiri. Hal ini tentunya akan semakin meningkatkan 

peran MPI dalam mendukung kegiatan riset pengembangan produk 

organisasi Islam Muhammadiyah dengan menyediakan informasi yang 

lebih lengkap. Kemudian, kegiatan inventarisasi, katalogisasi, dan 

klasifikasi terhadap koleksi juga perlu lebih diperhatikan lagi. Hal ini akan 

memudahkan pengguna dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. 

Dengan begitu, peran MPI akan lebih maksimal dengan memenuhi tiga 
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peran penting perpustakaan khusus dalam perkembangan organisasi Islam 

Muhammadiyah di bidang literasi informasi. 

2. Peneliti melihat fakta bahwa MPI belum melakukan inventarisasi, 

katalogisasi, dan klasifikasi terhadap koleksi yang ada. Selain itu, MPI baru 

memiliki satu pustakawan aktif yang bekerja kurang dari tujuh jam. Untuk 

itu, peneliti menyarankan agar ke depannya MPI menambahkan jumlah 

pustakawan dan jam kerjanya serta meningkatkan pelayanan informasi 

dengan melakukan kegiatan inventarisasi, katalogisasi, dan klasifikasi 

terhadap koleksi yang ada. Dengan begitu, upaya MPI dalam memenuhi 

kriteria Standar Nasional Indonesia tahun 2011 dapat dipenuhi demi 

menyelaraskan MPI dengan kebutuhan organisasi Islam Muhammadiyah. 

3. Penelitian ini masih terpusat pada pembahasan perihal kepustakaan. Untuk 

itu, peneliti memberikan saran kepada peneliti berikutnya yang hendak 

meneliti tentang MPI. MPI merupakan majelis yang bernaung di bawah 

organisasi Islam Muhammadiyah. Di dalamnya terdapat beberapa divisi 

yang berpotensi turut mengembangkan organisasi Islam Muhammadiyah. 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat meneliti MPI melalui sudut pandang 

dan permasalahan yang berbeda secara lebih mendalam. Demikian beberapa 

hal yang dapat peneliti sampaikan. Segala kekurangan yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah bukti bahwa peneliti hanyalah seorang manusia 

biasa yang tidak luput dari kesalahan. Maka dari itu, peneliti menerima 

segala bentuk kritik dan saran yang membangun dari para pembaca yang 

budiman. 
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